BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Penelitian tentang pembelajaran peta provinsi #isk®/ SD Negeri Sirnagalih
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (P¥idhg menjadi fokus dalam
PTK adalah situasi kelas atau sering disebut derggigath Classroom Action Research.
Menurut Suyanto (Yustiamah, 2005: 28) "PTK adalaiats bentuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tirmlakertentu agar dapat memperbaiki
dan meningkatkan praktek-praktek pembelajaran ldskeecara lebih professional”.

Ide pokok PTK menurut Kemmis dan Mc. Taggart (téai, 2002: 1.3) adalah

sebagai berikut:

a. Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkatau penyelidikan yang
dilakukan melalui refleksi diri.

b. Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yemgbat dalam situasi yang
diteliti, seperti guru, siswa.

c. Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi iadpstermasuk situasi
pendidikan.

d. Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiksad pemikiran dan
kepantasan dari praktek-praktek, pemahaman, daktgk tersebut, serta
situasi atau lembaga tempat praktek tersebut difeésan.

Ditinjau dari pengertiannya, PTK erat sekali &aitya dengan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Dengan PTK guru daeaingkatkan kualitas proses dan
hasil pembelajaran dengan cara mencobakan berbsyam teknik, pendekatan, dan
strategi tertentu. Dalam PTK peranan guru sangaiomnjel jika dibandingkan dengan
pihak lain yang terlibat dalam penelitian.

PTK memiliki karakteristik tersendiri jika dibaimgkan dengan penelitian lain.
Suyanto (Yustiamah, 2005: 28) mengemukakan kalaklerPTK vyaitu “Adanya

kesadaran guru terhadap persoalan yang berkaitaingade proses dan produk

pembelajaran di kelas, adanya tindakan-tindakaarntr untuk memperbaiki proses dan
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produk pembelajaran tersebut.” Adapun karakteriftikK menurut Wardani adalah
“Adanya permasalahan yang muncul, bersifat refldksi dilakukan di dalam kelas, dan
bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran” (Warda0@2: 1.4).

PTK juga memiliki manfaat yang sangat besar, bh&kgi guru yang
melaksanakan PTK, bagi siswa, bagi sekolah, jugalembaga lain yang terkait dengan
penjaminan kualitas pendidikan (LPMP). Adapun manfRTK bagi guru antara lain
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran, mengegkba sikap profesionalisme,
meningkatkan kepercayaan diri, dan dapat berpekii dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya.

Mengacu pada karakteristik, tujuan dan manfaat®yEK memiliki peranan
yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas gejats bagi guru maupun siswa
sebagai subjek pembelajaran. Sudah selayaknya Hadikaén pilihan untuk mengatasi
masalah-masalah yang muncul dalam proses danpgesbelajaran. Untuk memahami

PTK yang dilaksanakan peneliti berikut dibahas neeag

B. Desain dan Model Penelitian

Desain penelitian dalam PTK menurut Suyanto (Mduosth, 2005: 29) “adalah
seperangkat kegiatan yang direncanakan secaramatste dan runtut yang akan
dilaksanakan oleh peneliti untuk mencapai tujuamylah direncanakan”.

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pbearaan tentang peta provinsi.
Penelitian ini dirancang dalam 3 siklus. Setiapusikerdiri dari perencanaan, pemberian
tindakan, observasi dan refleksi. Jika dalam ewalgitemukan siswa yang belum
mencapai tujuan tindakan kelas tersebut, makaeliiermembuat rencana tindakan
selanjutnya. Rencana tersebut disusun berdasarkesil hnalisis data tindakan

sebelumnya.
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Model yang digunakan dalam penelitian ini adataddel yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart yaitu model penelitian sistgpiral yang terdiri dari
perencanaan planning), tindakan #&cting), pengamatan opserving), dan refleksi
(reflecting). Penggunaan model ini, komponen tindakan dangreatan dilakukan pada
saat yang bersamaan.

Secara skematis, siklus penelitian ini dapat diliseperti pada gambar 3.1 di

halaman berikut ini :

Rencana Siklus
v

Pelaksanaan Tindakan Siklt
v

Observasi Pelaksanaan Sikl

v
Refleksi Siklus

A 4

Rencana Siklus
v

PelaksanaaTindakan Siklus
v

Observasi Pelaksanaan Siklu:
v

Refleksi Siklus |
v

Rencana Siklus |
v

Pelaksanaan Tindakan Siklul
v

Observasi Pelaksanaan Siklul
v

Refleksi Siklus I
v

Kesimpulan

Gb.3.1. Siklus Pembelajaran yang Dilakukan olerel&n
( Diadaptasi dari Arikunto dalam Sarwon, 2009: 7))
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C. Prosedur Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebihuda meminta ijin kepada
Kepala SD Negeri Sirnagalih Kecamatan Naringgul ietten Cianjur. Permintaan
ijin mudah diperoleh karena :

1. Peneliti adalah guru di tempat penelitian

2. Kepala Sekolah dan guru yang lain mendukung damyatakan kesiapannya
untuk memberikan masukan dalam kegiatan-kegiataelifien.

3. Penelitian yang dilaksanakan merupakan teroboaandi sekolah ~ kami, yang
sebelumnya belum ada Penelitian Tindakan Kelas gdakgsanakan.

Penelitian ini terdiri dari 3 siklus. Hasil refkpada siklus | menentukan
rencana pada siklus Il. Begitu seterusnya sampasildas Ill. Rencana tindakan
kegiatan disusun berpedoman pada cara penyusunarcanme Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pgartbhal&£TL dan media peta
provinsi Jawa Barat.

Tahapan yang ditempuh dalam penelitian tindaelas ini terbagi menjadi
empat bagian, yaitu tahap perencanaan, tahap pekks, tahapan observasi dan

tahap refleksi. Adapun tahapan pada penelitiadiuraikan sebagai berikut:
a. Siklusl

1) Perencanaan (Planning)
Identifikasi- permasalahan pembelajaran IPS elak IV mulai dari
menelaah Standar Isi (Standar Kompetensi dan KanpetDasar) mata
pelajaran IPS, indikator, materi pembelajaran, mdxdilajar, sumber belajar,

model pembelajaran serta nilai hasil belajar sisweagenai perkalian.
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2)

3)

Menentukan model pembelajaran yang sesuai dergaakteristik
materi dan karakteristik siswa kelas IV SD, merukans metode, strategi
pembelajaran dan media yang akan digunakan.

Menyusun rencana pembelajaran serta menetapkaik pemantauan
pada setiap tahapan tindakan dengan menggunakammprdobservasi,
pedoman wawancara, LKS kelompok dan lembar tegiohdi

Pelaksanaan siklus | direncanakan pada mingguarpa bulan
Nopember 2010, yaitu pada hari Kamis tanggal 4aPaklus | ditekankan
pada komponen-komponen dan simbol-simbol padaRretansi Jawa Barat.
Di akhir pembelajaran dilaksanakan tes. Hal inaklikan untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar. Diraindakan siklus |
diadakan wawancara terhadap siswa untuk mempepdatiapat mengenai

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Pelaksanaan atau Tindakan (Acting)

Melaksanakan pembelajaran tentang komponerp&oen dan
simbol-simbol pada peta Provinsi Jawa Barat mengkman model CTL.
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan mengacadeeRPP yang telah
disusun sebelumnya, yaitu mulai kegiatan pendahulkagiatan inti dan
kegiatan akhir. Di akhir pembelajaran dilaksanakas untuk mengukur
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami komp&oemonen yang ada

pada peta Provinsi Jawa Barat.

Tahap Observas (Observing)
Melakukan pemantauan proses pembelajaranditaigikan oleh guru

lain atau rekan sejawat. Sasaran pemantauan adklaftas siswa selama
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pembelajaran berlangsung dalam memahami komponapdmeen yang ada
pada peta Provinsi Jawa Barat. Pengamatan dilakd&agan menggunakan
pedoman yang telah disediakan. Observasi jugaukiak terhadap aktivitas

guru selama pembelajaran dengan menggunakan madel C

4) Analisisdan Refleks (Reflecting)

Pada tahapan ini peneliti melakukan analdddéa yang berhasil
dikumpulkan melalui pedoman observasi, hasil tewaidan hasil wawancara.
Temuan-temuan yang diperoleh dijadikan bahan rujulkatuk menentukan
perencanaan perbaikan pada siklus Il.

b. Sklusll
1) Perencanaan (Planning)

Siklus Il direncanakan pada minggu kedua bidNapember 2010, yaitu
pada hari Kamis tanggal 11. Pada siklus |l ditelangada pemahaman siswa
dalam membaca peta provinsi. Di akhir tindakankdé@akan tes individual
untuk mengukur pemahaman siswa dalam membaca\petari pembelajaran
pada siklus Il ini ditekankan pada pemahaman staleam membaca peta. Hal
ini disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Ktanpe Dasar mata

pelajaran IPS kelas empat SD.

2) Pelaksanaan atau Tindakan (Acting)

Pelaksanakan pembelajaran pada siklus Il sesugadgperencanaan
yang telah disusun dengan perbaikan-perbaikan eibph bagian supaya
proses dan hasil belajar meningkat jika dibandingtangan siklus I. Sesuai
dengan rencana di akhir pembelajaran dilaksanakesi untuk mengukur
pemahaman dan hasil belajar siswa.

3) Tahap Observas (Observing)
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C.

4)

Melakukan observasi proses pembelajaran ydagu#tan oleh rekan
guru yang lain. Sasaran observasi adalah aktigitaga dalam memahami
peta dengan menggunakan model CTL, dan aktivitas galam menerapkan

model CTL dalam pembelajaran mengenai peta pravinsi

Tahap Analissdan Refleks (Reflecting)

Data yang terkumpul dianalisis dan dibandimgkdengan data
sebelumnya, sehingga ditemukan adanya peningkatm kklemahan-
kelemahan, baik dalam aktivitas siswa maupun heeddjar siswa. Refleksi
pada siklus Il dilaksanakan sebagai upaya untulemcanakan perbaikan atau
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil bgdaga siklus lll. Refleksi
mengacu kepada data-data yang diperoleh selamespgpesbelajaran melalui
pedoman observasi dan hasil tes individu siswa.

Pada tahapan ini peneliti bekerjasama derafmerver melakukan
diskusi mengenai data-data yang diperoleh baik lisil pengamatan, hasil
wawancara maupun hasil tes siswa. Temuan yang tsekiai dengan
perencanaan dijadikan bahan pertimbangan untulaj@rp pada perencanaan

selanjutnya.

Siklus|Il

1)

Perencanaan (Planning)

Siklus Ill direncanakan pada minggu keempattuypada hari Kamis
tanggal 18 Nopember 2010. Materi pada siklus ilmerupakan keterampilan
siswa dalam menggunakan skala untuk mengukur faragat pada peta.

Siklus lll ditekankan pada pemahaman siswardamenggunakan
skala untuk mengukur jarak suatu tempat. Di akimdakan siklus IlI
dilaksanakan tes dan dilaksanakan wawancara dengaa.
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2) Pelaksanaan atau Tindakan (Acting)
Pelaksanaan siklus lll sesuai dengan RPP yang téfalsun yaitu
pembelajaran mengenai penggunaan skala untuk menguik suatu tempat.
Pembelajaran masih menggunakan model CTL. Sesungadeperencanaan,

diakhir siklus 11l dilaksanakan tes untuk mengukasil belajar siswa.

3) Tahap Observas (Observing )

Peneliti dan obsever melaksanakan pengamatdama proses
pembelajaran dengan menggunakan pedoman obseramgi tglah dibuat
sebelumnya. Pengamatan ini meliputi kegiatan guam diswa selama
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilaksanakatuk u melihat
peningkatan aktivitas siswa dan guru dalam upayakumemperbaiki proses
pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga diperblasil belajar yang

memuaskan.

4) Tahap Analissdan Refleks (Reflekting)

Pada tahap ini peneliti bekerjasama dengarereés melakukan
diskusi mengenai data-data yang diperoleh baik li@sil pengamatan, hasil
wawancara maupun hasil tes siswa. Data yang tenkunsplanjutnya
dianalisis dan dibandingkan dengan data-data yapgraleh pada siklus
sebelumnya. Refleksi pada siklus lll dijadikan baleuan untuk menarik
kesimpulan berhasil tidaknya penelitian yang didededcan dan merencanakan

pelaporan hasil penelitian.

D. Lokas dan Subjek Penelitian
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Yang menjadi lokasi penelitian yaitu SD. Negernin&galih, Kecamatan
Naringgul, Kabupaten Cianjur. Yang menjadi alasBnir® digunakan penelitian,
karena peneliti bertugas mengajar di sekolah tatseb

Subjek Penelitian tentang komponen-komponen petansi adalah siswa
kelas IV SD. Negeri Sirnagalih dengan jumlah sis@banyak 21 orang. Terdiri
dari 10 orang laki-laki dan 11 orang perempuangdarkemampuan akademis
yang beragam.

Untuk mengetahui keadaan subjek penelitian,aavai ini disajikan data
tentang subjek penelitian.

Tabel 3.1: Data Subjek Penelitian

Nomor Keadaan
Nama Siswa L/P Akademik Ket.

Urut Induk P S K

1. 050601001 HERNI AGUSTINI P - Vv -

2. 080901002 CANDRA.H L V - -

3. 080901003 TETI SUSILAWATI P V - P = Pintar

4, 080901004 RIZWAN M AULANA L - V -

5. 080902005 IRWAN SUTIAWAN L - V S = Sedang

6. 080901006 SAEPUL OH L - V -

7. 080901007 LISNAWATI P - V - K =Kurang

8. 080901008 TIARA SEPTIANI P Vv - -

9. 080901009 SRIWULAN P - V -

10. 080901010 WINDIAJI L - Vv -

11. 080901011 GILANG PRASTIYO L - V -

12. 080901012 ASEP IRAWAN L - V -

13. 080901013 LINDA NURAENI P - Vv -

14. 080901015 WIWI WIYANTI P Vv - -

15. 080901016 RUSWANDI. H L - Vv -

16. 080901017 TIRTA PUSPITA P - - Vv

17. 080901018 SAEPUL. MM L - V -

18. 080901019 PUSPITASARI P V - -

19. 080901020 LIA P - - V

20. 080901021 RIPKI RINALDI L - - V

21. 080901022 DEDE HESTI AMALIA P V - -

Teknik Pengumpulan Data

un

Data-data yang berhasil dikumpulkan selama grpseelitian, dipergunakan

tuk menjawab pertanyaan penelitian. Pengumpudda-data tersebut dilakukan

melalui pengembangan instrumen penelitian. Adaplknik pengumpulan data yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah melalusepbasi, wawancara dan tes.
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Semua data yang terkumpul selanjutnya dipilah ndata yang sesuai dan mana
data yang belum sesuai. Data kemudian diolah sugayat diinterpretasikan dalam
bentuk deskripsi, kemudian dianalisis untuk diteflesehingga diperoleh temuan
baru berupa perubahan ataupun revisi untuk tindakahkutnya.

Data mengenai aktivitas guru dan siswa dikukgoul melalui pedoman
observasi. Jika ditemukan temuan-temuan yang gdaspontan dan tidak ada
dalam rancangan pedoman observasi, maka penelityimpannya dalam catatan
lapangan. Data yang diperoleh melalui catatan lgg@amemberikan daya dukung
yang cukup penting, karena dari catatan lapangam aktemukan temuan yang
esensial. Temuan tersebut baik menyangkut mategraksi siswa, implementasi
dari penggunaan model CTL, atau pun lingkunganskela

Untuk mengetahui bagaimana pendapat siswa n@gnpembelajaran yang
dilaksanakan, maka informasi dikumpulkan melaluwvanacara. Melalui wawancara
juga bisa mendapatkan informasi mengenai minat m@tvasi siswa tentang
pembelajaran dengan menggunakan model CTL. Adaptwk ielihat kembali dan
mencocokkan data yang terkumpul bisa menggunakaa ylng dikumpulkan

melalui alat perekam kamera foto, sebagai penydgaa yang otentik.

F. Instrumen Penélitian
Untuk melihat perkembangan pelaksanastiap kegiatan digunakan
instrumen pedoman observasi, pedoman wawancaratagatapangan peneliti,

instrumen soal penilaian (tes).

a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah yaag dipergunakan untuk

mengamati aktivitas guru dan siswa selama prosesbgajaran. Sasaran
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pengamatan pada pedoman observasi guru yaituitaktguru dalam mengaitkan
materi pembelajaran yang lalu dengan materi yangn adlipelajari dalam
penelitian, menjelaskan tujuan dan kegiatan perdrala yang akan
dilaksanakan, penerapan strategi pembelajaran dangdel CTL serta kegiatan
mengakhiri pembelajaran. Sedangkan yang menjadikatat pengamatan
aktivitas siswa vyaitu aktivitas siswa selama meugikbembelajaran, seperti
aktivitas dalam mengikuti kegiatan awal pembel@anateraksi dalam kerja
kelompok, interaksi siswa antar kelompok, aktivéegsva dalam menyimpulkan
materi pembelajaran, sampai aktivitas siswa meak@nj soal tes.

Menurut Wardani “pelaksanaan observasi memilikjuan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawalsatah tertentu”
(Wardani, 2002: 2.20). Data yang berhasil dikumpnlkmelalui pedoman
observasi selanjutnya diolah untuk menjawab pedamypenelitian atau menguiji
hipotesis. Dampak yang teramati, selanjutnya dikajuk menentukan langkah-
langkah penelitian selanjutnya.

Begitu juga dengan pedoman observasi untuk gdata-data yang
terkumpul sebagai hasil observasi diolah dan dikajuk menentukan rencana

perbaikan pada tindakan berikutnya.

. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dipergunakan untuk menjamhgrmasi secara
lisan dari subjek penelitian. Informasi hasil waeaa merupakan hal-hal yang
berkaitan dengan minat, motivasi dan kesulitan yamgami siswa dalam
pembelajaran, pengalaman dan kesan siswa terhaapefjaran yang telah
dilaksanakan. Wawancara dilakukan untuk mengetpbodapat siswa tentang
pembelajaran yang dilaksanakan. Pelaksanaan wamartiiakukan kepada
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siswa sebagai perwakilan dari kelompok pandai, repd#an kurang. Hal ini
dilakukan untuk melihat efektivitas dari perencanapakah dapat diterima oleh

siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda.

c. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah alat yang dipergunakark unengumpulkan
data mengenai peristiwa yang terjadi selama penapata Peristiwva tersebut
yaitu peristiwa atau data di luar tujuan atau peseaan. Catatan lapangan
merupakan daya dukung atau pelengkap terhadap Kampuoformasi yang

berhasil dihimpun dalam pedoman observasi.

d. Lembar Penilaian (Tes)

Lembar penilaian digunakan untuk menghimpun infsmmengenai
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang bipelagari. Melalui hasil
penilaian atau tes tertulis dapat diketahui sejau@ima pemahaman siswa yang
dapat diukur, dan seberapa besar tingkat kebeshgsénilaian tersebut. Apakah
sudah mencapai ukuran keberhasilan yang telalapgkan atau belum, sehingga
melalui kegiatan refleksi peneliti mudah untuk menkan sisi mana yang perlu
dipertahankan, ditingkatkan, atau diperbaiki dalperencanaan selanjutnya

maupun pembahasan hasil penelitian.

G. Analisis Data
Pada dasarnya analisis data dilakukan sepanjarsgp penelitian. Data yang
terkumpul dianalisis dengan mengikuti pola analenelitian sejenis, yaitu mulai
identifikasi masalah sampai tahap akhir kegiatamelian sesuai permasalahan dan
tujuan penelitian. Analisis data tersebut dilakukd@engan teknik analisis data

kualitatif dan kuantitatif.
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Data yang menunjukkan perkembangan proses pemagajganalisis dengan
pola kualitatif yaitu dengan cara membandingkanskg setiap instrumen kegiatan.
Data tersebut meliputi aktivitas guru, aktivitaswe dan pola interaksi antara siswa
dengan siswa, maupun siswa dengan guru.

Data mengenai hasil belajar siswa dianalisis memngkan teknik analisis data

kuantitatif dengan mencari: Rata-rata (X), dan &sese Ketuntasan Belajar (PKB).

PKB =Y S> 65y 100%
n

Keterangan:

X = Rata-rata

> N = Total Nilai Siswa
n = Jumlah Siswa

DY = Daya Serap
Y. S> 65 = Jumlah Siswa yang Mendapat Nilai Lebih demua Sama dengan

65

Pada tahapan ini peneliti berusaha menemutunjutd@auan-temuan penelitian
dengan kerangka teori yang telah dipilih dengangaen pada norma-norma praktis
yang disetujui. Dari temuan-temuan tersebut dil@mpmemperoleh makna yang

cukup untuk memperbaiki atau meningkatkan rencanaiddakan berikutnya.
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